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This paper aims to meticulously map out the journey and development of 

knowledge traces that have become an integral part of the culture of reasoning in 

Arab society, forming a strong foundation in shaping reasoning within Islam as 

a whole. A renowned Islamic thinker from the Maghreb region, namely al-Jabiri, 

has developed a framework consisting of three typologies of reasoning systems that 

influence and shape knowledge among Arab communities; namely bayan, ‘irfān, 

and burḥān. The research presented in this article is a qualitative study based on 

data sources from library research. The results of this study elaborate that the 

existence of these three reasoning systems results from the dynamic interplay of 

ideological-political struggles competing to dominate, rather than merely being 

transformative. The epistemologies of bayan and ‘irfān are present in the diversity 

of pre-Islamic elements that have permeated and become deeply rooted during the 

period of codification and translation movements. Meanwhile, the epistemology of 

burḥān emerged during the Abbasid Dynasty under the leadership of al-Ma’mun, 

initiated intending to suppress groups opposing the state, particularly those 

adhering firmly to 'irfān thought. The historicity of these three epistemologies 

intersects and forms a distinctive pattern of reasoning for the Arab people. 

 

Tulisan ini bertujuan untuk melakukan pemetaan yang cermat terhadap 

perjalanan dan perkembangan jejak pengetahuan yang telah menjadi 

bagian integral dari budaya penalaran dalam masyarakat Arab, yang 

pada gilirannya menjadi pondasi yang kuat dalam pembentukan 

penalaran dalam Islam secara menyeluruh. Seorang pemikir Islam yang 

terkenal dari wilayah Maghrib, yaitu al-Jabiri, telah mengembangkan 

sebuah kerangka pemikiran yang terdiri dari tiga tipologi sistem 

penalaran yang memengaruhi dan membentuk pengetahuan di kalangan 

masyarakat Arab tersebut; yakni bayan, ‘irfān, dan burḥān. Penelitian 

yang disajikan dalam artikel ini merupakan sebuah penelitian kualitatif 

yang berlandaskan pada sumber data dari penelitian kepustakaan. Hasil 

dari penelitian ini menguraikan bahwa keberadaan ketiga sistem 

penalaran ini adalah hasil dari dinamika pergulatan ideologis-politis 

yang saling berkompetisi untuk mendominasi, daripada sekadar menjadi 
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sesuatu yang bersifat transformatif. Epistemologi bayan dan ‘irfān hadir 

dalam keberagaman unsur pra-Islam yang telah meresap dan semakin 

berakar kuat pada masa kodifikasi dan gerakan penerjemahan. Sementara 

itu, epistemologi burḥān muncul pada masa kekuasaan Daulah 

Abbasiyah di bawah kepemimpinan al-Ma’mun, yang diinisiasi dengan 

tujuan untuk menekan kelompok-kelompok yang menentang negara, 

khususnya mereka yang berpegang teguh pada pemikiran 'irfān. 

Historisitas dari ketiga epistemologi ini saling bersilangan dan 

membentuk pola penalaran yang khas bagi bangsa Arab.     

 

 

ẖ

 
1 M. Amin Abdullah, ‘al-Ta’wîl al-‘Ilmî:  Ke Arah Perubahan Paradigma 

Penafsiran Kitab Suci”, dalam al-Jâmi’ah, Vol. 39 No. 2 Tahun 2001, hal. 371.  
2 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, diterjemahkan oleh 

Imam Khoiri dari judul Takwîn al-‘Aql al-‘Arâb, Jogjakarta: IRCiSoD, 2014, hal. 197.  
3 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 197.   
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4  M. Amin Abdullah, ‘al-Ta’wîl al-‘Ilmî:  Ke Arah Perubahan Paradigma 

Penafsiran Kitab Suci”,…, hal. 372.  
5 Pernyataan ini tentu tidak lepas dari kritikan para ilmuwan atau sarjana 

lainnya dengan argumen pendukungnya masing-masing. Salah satu pembelaan 

terhadap eksistensi epistemologi irfân dapat dibaca dalam tulisan milik Abdul 

Muid Nawawi, “Konteks dan Basis Epistemologi Ilmu Ladunni”, dalam 

https://ibihtafsir.id/2023/09/23/konteks-dan-basis-epistemologis-ilmu-ladunni/. 

Diakses pada 9 Oktober 2023.  
6 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 321.  
7 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 371.  

https://ibihtafsir.id/2023/09/23/konteks-dan-basis-epistemologis-ilmu-ladunni/
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8  Selengkapnya dalam Ahmad Bahrur Rozi, “Menimbang Gagasan 

Epistemologi Islam al-Jabiri sebagai Solusi Kebangkitan Islam Modern”, dalam 

Empirisma, Vol. 27 No. 2 Tahun 2018, hal. 76. 
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9 Robby Zidni Ilman ZF dan Fatima Az-Zahra, “Konstruksi Hermeneutika 

Al-Qur’an al-Jabiri: Analisis Kritis QS. al-Mukminun Ayat 12-14”, dalam Citra 

Ilmu, Vol. xvii No. 32 Tahun 2020, hal. 2.  
10 Nicholas Rescher, Epistemology: An Introduction to the Theory of Knowledge, 

Albany: State University of New York Press, 2003, hal. xiii.   
11 Aksin Wijaya, Satu Islam Ragam Epistemologi: Dari Epistemologi 

Teosentrisme ke Antroposentrisme, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014, hal. 13 dan 

Haidar Bagir, Buku Saku Filsafat Islam, Jakarta: Mizan, 2005, hal. 13.  
12 “The branch of Philosophy which investigates the origin, structure, methods 

and validity of knowledge”. Dagobert D. Runes (ed.), The Dictionary of Philosophy, 

New York: Philosophical Library, t.th., hal. 94.   
13 James Frederick Ferrier merupakan seorang filsuf metafisika yang 

berasal dari Skotlandia. Term epistemologi pertama kali dikenalkan oleh Ferrier 

dengan menggunakan istilah bahasa Inggris. Eva Sulastriyani, “Epistemologi 

sebagai Sumber Ilmu Pengetahuan dalam Perspektif Muhammad ‘Abid al-Jabiri 

dan James Frederick Ferrier”, dalam Gunung Djati Conference Series, Vol. 24 Tahun 

2023, hal. 674.  
14 Makna filsafat sendiri sudah banyak dikemukakan dengan berbagai 

definis oleh para filsuf, akan tetapi menurut Laurence Bonjour, tidak semuanya 

yang konsisten sepenuhnya. Setidaknya terdapat satu yang menjadi karakter 

umum dari makna filsafat, yaitu sebuah upaya untuk melihat dan menemukan 

makna dari istilah hal-hal secara lebih luas dan reflektif (reflective understanding). 

Laurence Bonjour, Epistemology: Classic Problems and Contemporary Responses 

(Second Edition), United Kingdom: Rowman & Littlefield Publishers, Inc, 2010, hal. 

1.   



Vol. 24 No. 1 (Januari) 2024 

 

 

     Hani Fazlin, dkk 

      7 
 

 
15 Ontologi sendiri merupakan sebuah ilmu tentang hakikat segala 

sesuatu. Berasal dari gabungan kata “on” (being) dan “logos” (logic). Dagobert D. 

Runes (ed.), The Dictionary of Philosophy,…, hal. 219.  
16 Harold H. Titus, Persoalan-Persoalan Filsafat, diterjemahkan oleh H.M. 

Rasjidi dari judul Living Issues in Philosophy, Jakarta: Bulan Bintang, 1984, hal. 187-

187.   
17 Akhmad Sodiq, Epistemologi Islam: Argumen al-Ghazali atas Superioritas 

Ilmu Ma’rifat, Depok: Kencana, 2017, hal. 4.  
18 Ahmad Maliki, “Menggagas Epistemologi dalam Filsafat Islam”, dalam 

At-Thariq: Jurnal Studi Islam dan Budaya, Vol. 1 No. 2 Tahun 2021, hal. 39.   
19 Zaedun Na’im, “Epistemologi Islam dalam Perspektif M. ‘Abid Al 

Jabiri”, dalam Jurnal Transformatif, Vol. 5 No. 2 Tahun 2021, hal.  169.  
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20 Pernyataan ini tidak untuk mengatakan bahwasanya penalaran irfâni 

pertama kali digunakan oleh al-Jabiri. Model penalaran ini telah ada sejak abad 

pertama Hijriyah, zaman Rasulullah SAW. Lihat H. A. Khudori Soleh, filsafat Islam: 

Dari Klasik Hingga Kontemporer, Sleman: Ar-Ruzz Media, 2016, hal. 202-203. 

Penjelasan lebih lanjut akan dijelaskan pada sub-bab berikutnya terkait 

epistemologi irfâni.  
21 Aksin Wijaya mengklasifikasikan tiga jenis respons para pemikir 

terhadap problematika dunia Arab kontemporer tersebut. Pertama, kelompok 

yang berpikiran ke arah transformatif. Kelompok ini menginginkan adanya 

perubahan besar-besaran dalam dunia Arab, yaitu dengan meninggalkan tradisi 

klasik dan mengambil secara utuh konsep modernitas demi memenuhi kebutuhan 

di era kontemporer. Kedua, kelompok intelektual yang membawa wacara 

reformatif. Maksudnya adalah dengan tetap memakai sebagian tradisi klasik dan 

melakukan rekonstruksi terhadap sebagian lainnya. Kelompok ini masih meyakini 

bahwa sebagian tradisi klasik Arab masih mempunyai kekuatan dalam 

membangkitkan dunia Arab itu sendiri.  

Ketiga, kelompok ideal-totalistik. Para pemikir dalam kelompok ini 

beranggapan bahwa keterpurukan bangsa Arab-Islam disebabkan oleh sikap 

masyarakatnya yang sudah mulai meninggalkan Al-Qur’an dan Sunnah demi 

modernitas (yang bukan lahir dari rahim Islam). Maka kelompok ini menawarkan 

wacara agar bangsa Arab kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah (ajaran Islam 

murni). Dari ketiga jenis pemikir ini, maka al-Jabiri tergolong kepada jenis yang 

kedua, yaitu reformatif-dekonstruktif. Lihat Aksin Wijaya, Nalar Kritis Epistemologi 

Islam: Membincang Dialog Kritis Para Kritikus Muslim: al-Gazali, Ibn Rusyd, Thah 

Husein, Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Sleman: Teras, 2014, hal. 213-214. 
22 Abdul Mukti Ro’uf, Kritik Nalar Arab Muẖammad ‘Âbid al-Jâbirî, 

Yogyakarta: LkiS, 2018, hal. 80.  
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 23 Penjelasan lengkapnya dapat dilihat dalam Muhammad ‘Abid al-Jabiri, 

Formasi Nalar Arab, diterjemahkan oleh Imam Khoiri dari judul Takwîn al-‘Aql al-

‘Arâb, Jogjakarta: IRCiSoD, 2014, hal. 22.   
24 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 27.   
25 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Buniyah al-‘Aql al-‘Arabî: Dirâsah Taẖlîliyah 

Naqdiyah li Nuzhum al-Ma’rifah fî al-Tsaqâfah al-‘Arabiyah, Beirut: Markaz Dirâsât al-

Waẖdah al-‘Arabiyah, 2009, hal. 16-19. Lihat juga dalam Ibn al-Manzhur, Lisân al-

‘Arab, t.d, hal. 403-408. Untuk padanan makna dalam bahasa Inggris diambil dari 
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Hans Wehr, A  Dictionary of Modern Written Arabic, New York: Spoken Language 

Services, Inc, 1967, hal. 176, 586, 715, dan 1073.  
26  Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Buniyah al-‘Aql al-‘Arabî: Dirâsah Taẖlîliyah 

Naqdiyah li Nuzhum al-Ma’rifah fî al-Tsaqâfah al-‘Arabiyah,…, hal. 20.  
27 M. Faisol, “Struktur Nalar Arab-Islam Menurut al-Jabiri”, dalam Jurnal 

Tsaqafah, Vol. 6 No. 2 Tahun 2010, hal. 339.  
28 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 96-97.  
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29  Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 96-111.  
30  Selengkapnya dapat dilihat pada bab 4 dalam Muhammad ‘Abid al-

Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 110-141.  
31 M. Amin Abdullah, “al-Ta’wîl al-‘Ilmî:  Ke Arah Perubahan Paradigma 

Penafsiran Kitab Suci”, dalam al-Jâmi’ah, Vol. 39 No. 2 Tahun 2001, hal. 372. 
32 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 141.  
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33 Abdul Mukti Ro’uf, Kritik Nalar Arab Muẖammad ‘Âbid al-Jâbirî,…, hal. 

91.  
34 Sesuatu yang “ashl” yaitu setiap perkara yang sudah disepakati dan 

tidak terjadi perselisihan pendapat mengenainya, sedangkan yang masih 

diperdebatkan atau sesuatu yang baru/kontemporer disebut dengan “far’”.  Maka 

ashl merupakan pijakan bagi setiap yang far’. Selengkapnya dalam  Muhammad 

‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 177.  
35  Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 197 dan 

Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Buniyah al-‘Aql al-‘Arabî: Dirâsah Taẖlîliyah Naqdiyah li 

Nuzhum al-Ma’rifah fî al-Tsaqâfah al-‘Arabiyah,…, hal. 243.  
36  Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 157.  
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37  M. Amin Abdullah, “al-Ta’wîl al-‘Ilmî:  Ke Arah Perubahan Paradigma 

Penafsiran Kitab Suci”,…, hal. 374.  
38 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Buniyah al-‘Aql al-‘Arabî: Dirâsah Taẖlîliyah 

Naqdiyah li Nuzhum al-Ma’rifah fî al-Tsaqâfah al-‘Arabiyah,…, hal. 251. Lihat juga Ibn 

al-Manzhur, Lisân al-‘Arab, t.d, hal. 2897 dan  Hans Wehr, A  Dictionary of Modern 

Written Arabic,…, hal. 635.  
39 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 321.  
40 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Buniyah al-‘Aql al-‘Arabî: Dirâsah Taẖlîliyah 

Naqdiyah li Nuzhum al-Ma’rifah fî al-Tsaqâfah al-‘Arabiyah,…, hal. 384.  
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41 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 211.  
42 Selengkapnya dalam Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, 

hal. 222-247.  
43 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 222-247. 
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44 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 241.  
45 Filsafat Hermetisme yang dimaksud ialah kumpulan literatur yang 

dinisbatkan kepada Hermes, salah satu nama yang diyakini sebagai pembawa 

risalah-risalah Tuhan dan kadang kala juga dianggap sebagai Tuhan itu sendiri. 

Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 324-325 dan 262.  
46 Ahmad Bahrur Rozi, “Menimbang Gagasan Epistemologi Islam al-Jabiri 

sebagai Solusi Kebangkitan Islam Modern”,…, hal. 79.  
47 Untuk tidak menyebutnya sebagai sesuatu yang baru lahir pada masa 

kodifikasi, akan tetapi pada masa tersebut, kebudayaan yang telah ada sebelum 

datangnya Islam kemudian dibawa dan dibangkitkan kembali dan diwujudkan 

dalam bentuk tradisi yang bernuansa ilmiah.  Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi 

Nalar Arab,…, hal. 201.  
48  Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 208.  
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49 Amin Abdullah kemudian menawarkan pandangan lain tentang 

bagaimana ‘irfân ini bisa berada dalam pangkuan epistemologi Islam di era 

kontemporer ini. Ia lebih memandang epistemologi ‘irfân sebagai solusi atas 

pluralitas keberagamaan manusia, baik secara agama, ras, dan etnis. Maka yang 

dimaksud dengan “kasyf” ialah bagaimana sekat-sekat formal atas keberagaman 

tersebut bisa diruntuhkan. Pemahaman ini bisa didapatkan melalui pengetahuan 

yang didapatkan secara langsung/direct experience/al-‘ilm al-ẖudhûrî, yakni 

pengalaman batin yang dirasakan langsung oleh setiap orang dalam 

kesehariannya, tidak terbatas oleh Bahasa atau logika tertentu. Selengkapnya 

dapat dicermati dalam tulisan Amin Abdullah dan Fazlur Rahman.  M. Amin 

Abdullah, “al-Ta’wîl al-‘Ilmî:  Ke Arah Perubahan Paradigma Penafsiran Kitab 

Suci”, dalam al-Jâmi’ah,…, hal. 375-376, dan Fazlur Rahman, Islam, New York: Holt, 

Rinehart and Winston, 1966, hal. 150.  
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50 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 213, M. Amin 

Abdullah, “al-Ta’wîl al-‘Ilmî:  Ke Arah Perubahan Paradigma Penafsiran Kitab 

Suci”, dalam al-Jâmi’ah,…, hal. 375-376, dan Fazlur Rahman, Islam, New York: Holt, 

Rinehart and Winston, 1966, hal. 150. 
51 M. Amin Abdullah, “al-Ta’wîl al-‘Ilmî:  Ke arah Perubahan Paradigma 

Penafsiran Kitab Suci”,…, hal. 376.  
52 Pandangan al-Jabiri atas kedudukan epistemologi ‘irfân dalam gugusan 

epistemilogi Islam memang tidak lepas dari berbagai kritikan yang memberikan 

bantahan dengan sudut pandang yang berbeda-beda. Salah satunya apa yang 

datang dari Abdul Muid Nawawi dalam artikel yang dirilis pada September 2023. 

Muid menyampaikan setidaknya terdapat dua alasan yang membantah tudingan 

bahwa ‘irfân tidak dapat dianggap sebagai sebuah epistemologi yang mapan. 

Pertama, pernyataan bahwa “’irfân atau ilmu ladunni merupakan ilmu yang datang 

dari Allah” dianggap kurang tepat, karena sejatinya semua ilmu berasal dari 

Allah. Padanan yang lebih pas ialah penyebutan ilmu ẖudhûrî (ilmu pengetahuan 

yang dating dengan sendirinya) dan ẖushûli (ilmu pengetahuan yang didapatkan 

melalui usaha manusiawi). Ilmu ladunni sebagai yang ẖudhûrî, menurut Muid 

justru merupakan ilmu pengetahuan yang sesungguhnya, karena tidak ada 

intervensi manusia dalam membentuk pengetahuan tersebut.  

Dengan adanya intervensi manusia, menalar dan mengindera, hanya akan 

mendistorsi pengetahuan tersebut sesuai dengan analisisnya masing-masing, 

yang bisa saja salah. Kedua, terkait dengan pengakuan data atau sumber yang non-

empiris, Muid melajutkan bahwa sejatinya sesuatu yang tidak terlihat bukan 

berarti ia dianggap tidak ada. Mengutip pendapat Sachiko Murata, Muid 

menjelaskan bahwa realitas atau kenyataan dalam Islam itu terdiri atas tiga hal: 

Allah SWT, kosmos, dan manusia. Kemudian nama Allah sebagai “al-

ẖaqq”/Kebenaran Sejati juga tidak dapat dipahami secara langsung melalalui 

penalaran empiris maupun logis yang didukung oleh empiris, karena memang 

mempunyai sisi non-empiris. Atas fakta-fakta ini, maka sulit untuk mengingkari 

ilmu ladunni sebagai bukan ilmu pengetahuan. Kendati demikian, dalam konteks 

komporer, ilmu ladunni harus memperluas cakrawala sebagai sebuah 
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53
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ẖ

 
epistemologi Islam. Abdul Muid Nawawi, “Konteks dan Basis Epistemologis Ilmu 

Ladunni”, dalam https://ibihtafsir.id/2023/09/23/konteks-dan-basis-epistemologis-

ilmu-ladunni/. Diakses pada 9 Oktober 2023.  
53  Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 351.  
54 Ibn al-Manzhur, Lisân al-‘Arab, t.d, hal. 271 dan Muhammad ‘Abid al-

Jabiri, Buniyah al-‘Aql al-‘Arabî: Dirâsah Taẖlîliyah Naqdiyah li Nuzhum al-Ma’rifah fî 

al-Tsaqâfah al-‘Arabiyah,…, hal. 383.  
55 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Buniyah al-‘Aql al-‘Arabî: Dirâsah Taẖlîliyah 

Naqdiyah li Nuzhum al-Ma’rifah fî al-Tsaqâfah al-‘Arabiyah,…, hal. 383.  

https://ibihtafsir.id/2023/09/23/konteks-dan-basis-epistemologis-ilmu-ladunni/
https://ibihtafsir.id/2023/09/23/konteks-dan-basis-epistemologis-ilmu-ladunni/
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56 M. Amin Abdullah, “al-Ta’wîl al-‘Ilmî:  Ke arah Perubahan Paradigma 

Penafsiran Kitab Suci”,…, hal. 378.  
57 Peta historis filsafat ini dapat dilihat dalam Harold H. Titus, Persoalan-

Persoalan Filsafat,…, hal. v.  
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58 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 347.  
59 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 351.  
60 Khudori Soleh, Filsafat Islam: Dari Klasik hingga Kontemporer, Sleman: Ar-

Ruzz Media, 2016, hal. 73.  
61 Khudori Soleh, Filsafat Islam: Dari Klasik hingga Kontemporer,…, hal. 93.   
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62 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 359-369. 
63 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 359-369.  
64 Harold H. Titus, Persoalan-Persoalan Filsafat,…, hal. 41 dan Ahmad 
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